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ABSTRAK 

 

Perilaku adalah semua manifestasi biologis individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungan, mulai dari perilaku yang paling terlihat hingga yang tidak terlihat, 

dari yang dirasakan hingga yang tidak dirasakan. Desa tentang perilaku 

pencegahan COVID-19 dengan metode 3m (memakai masker, cuci tangan, 

menjaga jarak, menjauhi keramaian, mengurangi mobilitas). Hasil penelitian 

dilakukan terhadap 94 responden pada Juli 2021 di Dusun Karangharjo RT 02 RW 

07 Desa Karangharjo Kecamatan Glenmore Banyuwangi. Pengumpulan data ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner setelah data terkumpul 

peneliti membahas tentang perilaku masyarakat terkait COVID-19 dengan 

menerapkan perilaku 3m di Dusun Karangharjo RT 01 RW 07 Desa Karangharjo 

Kecamatan Glenmore Banyuwangi dan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 94 

responden dalam sebaran frekuensi tingkat perilaku masyarakat Dalam 

pencegahan COVID-19, hasilnya berkategori baik (58,8%) sebanyak 56 warga, 

berkategori buruk (41,2%). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti mengenai Deskripsi Perilaku Masyarakat Dalam Melaksanakan 

Pencegahan Covid-19 Dengan Metode 3M, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Gambaran Perilaku Masyarakat Dalam Melaksanakan Pencegahan Covid-

19 Dengan Menerapkan Metode 3M dikategorikan baik, ada 56 warga (58,8%). 

 

Kata Kunci: Perilaku Masyarakat, Pencegahan Covid-19, metode 3M 
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PENDAHULUAN 

 

Badan Kesehatan Dunia 

(WHO), ada banyak negara dan 

teritori yang telah terpapar virus 

yang pertama kali muncul di Wuhan 

Cina. Saat ini, hampir seluruh negara 

di dunia terinfeksi virus novel corona 

SARSCoV-2 atau penyakit Covid-19,  

termasuk Indonesia. (Laelasari & 

Puspita, 2020).  Dampak penyebaran 

COVID-19 di Indonesia semua 

bidang terutama bidang usaha jasa 

atau pekerja lapangan. Tingkat 

pengetahuan yang rendah/belum 

cukup yang dimiliki oleh masyarakat 

itu sangat berpengaruh terhadap 

putusnya rantai penyebaran Covid-19 

(Ausrianti et al., 2020). 

Angka kejadian di dunia 

secara Global persebaran Covid-19 

di bulan  Maret 2021 ada 

122.524.424 kasus Covid-19, 

2.703.620 kematian (WHO, 2020). 

Di Indonesia pada bulan Februari 

2021 ada 175.236 kasus Covid-19, 

39.447 kematian  (Sholikah & Suni, 

2021). Persebaran Covid-19 di Jawa 

Timur pada bulan Maret 2021 

sebanyak 136,108 kasus Covid-19, 

9668 kematian (Kemenkes, 2021). 

Pada bulan Maret 2021 persebaran 

Covid-19 di Banyuwangi berjumlah 

5589 kasus Covid-19, 542 kematian ( 

Riskesdas, 2021). 

Virus Corona atau severe 

acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2) 

merupakan virus menyerang sistem 

pernapasan. Penyakit virus ini 

disebut COVID- 19. Virus Corona 

bisa menyebabkan gangguan pada 

sistem pernapasan, pneumonia akut, 

sampai kematian. Corona virus baru 

yang menular ke manusia. Virus ini 

bisa menyerang pada bayi, anak-

anak, orang dewasa, lansia, ibu 

hamil, maupun ibu menyusui 

(Ausrianti et al., 2020). Cara 

penularan melalui percikan (droplet) 

dari hidung atau mulut seseorang 

yang terjangkit Covid-19 saat 

bernafas atau batuk. Percikan dapat 

masuk dalam tubuh secara langsung 

dari droplet seseorang yang 

terinfeksi. Penularan tidak langsung 

terjadi karena jatuhnya percikan 

penderita yang menempel pada 

permukaan benda di sekitar 

penderita. Seseorang yang 

menyentuh benda/permukaan 

tersebut akan terjangkit apabila 

menyentuh mata, hidung, atau mulut 

(Laelasari & Puspita, 2020).  

 

METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian deskriptif dengan 

rancangan cross-sectional yang 

bertujuan untuk menilai Bagaimana 

pemahaman masyarakat terhadap 

pencegahan penyebaran infeksi virus 

covid19 dengan cara pemberian 

kuestioner terhadap sample 

penelitian. 

Populasi penelitian ini 

seluruh masyarakat usia 30-60 di 

desa Karangharjo RT 02 RW 07  di 

Desa Kajarharjo, Sampel penelitian 

ini masyarakat Desa Karangharjo 

Dusun Karangharjo Rt. 02 Rw. 07. 

Teknik sampling menggunakan 

rumus slovin dengan menghitung 

jumlah sampel minimal apabila 

perilaku dari sebuah populasi tidak 

diketahui secara pasti. Teknik 

pengambilan sempel menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Lokasi 
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penelitian ini dilakukan di Dusun 

Karangharjo Desa Karangharjo RT 

02 RW 07 dengan menggunakan  

kuesioner yang akan dibagikan 

secara langsung. Variabel terdiri dari 

variabel bebas dan variabel terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pengetahuan 

masyarakat di Dusun Karangharjo 

RT 02 RW 07 Desa Karangharjo 

Kecamatan Glenmore  

1. Pengetahuan tentang Covid 
Tabel 1. 1 Pengetahuan Tentang 

Pencegahan Covid  
Pengetahuan Frekuensi Presentase 

Baik 56 62.8 

Cukup 38 37.2 

Kurang 0 0 

Total 94 100 

Dari tabel distribusi frekuensi 

perilaku masyarakat dalam 

menerapkan pencegahan covid-19 di 

Dusun Karangharjo Desa 

Karangharjo RT.02 RW.07 

Kecamatan Glenmore di dapatkan 

hasil yang di kategorikan baik 

(58,8%) sebanyan 56 warga, di 

kategorikan cukup  (41,2%) 

sebanyak 38 warga, dan 

dikategorikan kurang tidak ada. 
 

2. Kepatuhan melaksanaan 3M 

Tabel 1.2. Kepatuhan 

melaksanaan 3M 
Kepatuhan 3M Frekuensi  Presentase (%) 

Baik  60 62.8 

Cukup  37.2 37.2 

Kurang  0 0 

Total  94 100 

Dari tabel 1.2 distribusi frekuensi 

perilaku masyarakat dalam 

kepatuhan melaksanakan 3M di 

Dusun Karangharjo Desa 

Karangharjo RT.02 RW.07 

Kecamatan Glenmore di dapatkan 

hasil yang di kategorikan baik 

(62,8%) sebanyan 60 warga, di 

kategorikan cukup  (37,2%) 

sebanyak 34 warga dan 

dikatagorikan kurang tidak ada   
 

3. Hubungan Pengetahuan 

pencegahan covid dengan 

ketaatan melaksanakan 3M 

Crosstabulation 

Tabel 1.3 Hubungan Pengetahuan 

pencegahan covid dengan 

ketaatan melaksanakan 3M 

Crosstabulation Ketaatan 

melaksanakan 3M 
Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total 

Pencegahan     

Baik  59 62.8 62.8 62.8 

Cukup 35 35 37.2 37.2 

Kurang  0 0 0 0 

Total  94 100 100 100 

Dari tabel 1.3 distribusi 

frekuensi perilaku masyarakat dalam 

kepatuhan melaksanakan 3M di 

Dusun Karangharjo Desa 

Karangharjo RT.02 RW.07 

Kecamatan Glenmore di dapatkan 

hasil yang di kategorikan baik 

(59,8%) sebanyan 59 warga, di 

kategorikan cukup  (37,2%) 

sebanyak 35 warga dan 

dikatagorikan kurang tidak ada. 
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Tabel 1.4 Hasil Uji Analisi Chi Square 

Berdasarkan hasil 1.4 perhitungan 

diatas dengan hasil uji analisis Chi 

Square diperoleh p-value 0,016. 

Artinya terdapat hubungan antara 

pengetahuan pencagahan covid 

dengan kepatuhan melaksanakan 3M. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pengetahuan tentang covid 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah di jelaskan pada tabel 4.1 

distribusi frekuensi perilaku 

masyarakat dalam menerapkan 

pencegahan covid-19 di Dusun 

Karangharjo Desa Karangharjo 

RT.02 RW.07 Kecamatan Glenmore 

di dapatkan hasil yang di kategorikan 

baik (58,8%) sebanyan 56 warga, di 

kategorikan cukup  (41,2%) 

sebanyak 38 warga, dan 

dikategorikan kurang tidak ada. 

Pengetahuan terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap 

suatu objek tertentu, melalui 

pancaindra manusia, yakni indra 

penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba. Besar  

pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga 

(Notoadmodjo, 2012). Menurut 

peneliti yang mempengaruhi perilaku 

baik adalah berdasarkan usia. 

Selain itu, usia juga dapat 

mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, dari daya tangkap dan 

pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia seseorang akan 

semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikirnya, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh semakin 

membaik. 

  

Kepatuhan melaksanakan 3M 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah di jelaskan pada tabel 4.2 

distribusi frekuensi perilaku 

masyarakat dalam kepatuhan 

melaksanakan 3M di Dusun 

Karangharjo Desa Karangharjo 

RT.02 RW.07 Kecamatan Glenmore 

di dapatkan hasil yang di kategorikan 

baik (62,8%) sebanyan 60 warga, di 

kategorikan cukup  (37,2%) 

sebanyak 34 warga dan 

dikatagorikan kurang tidak ada. 

Kepatuhan merupakan kondisi 

dimana seseorang taat terhadap 

pemerintah atau aturan yang 

diberikan. Kepatuhan merupakan 

perilaku, tindakan, kebiasaan dan 

kerelaan untuk mematuhi kebijakan, 

hokum, regulasi, ketentuan, 

peraturan, dan larangan yang di 

tentukan (zulkarnain, Hasyim, & 

Nurmalisa, 2014). Selain itu 

kepatuhan yang baik dapat 

mendorong seseorang untuk 

 Value  Df Asymptotic Sig (2-

sided) 

Pearson chi-Square 8.214 2 0.016 

Likelihood Rasio 8.214 2 0.016 

Linear by association 7.697 1 .006 

N of Valid 94   
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mempunyai sikap dan perilaku yang 

baik pula.  

 

Hubungan pengetahuan 

masyarakat tentang pencegahan 

covid terhadap kepatuhan 

melaksanakan 3M 

Dari hasil penelitian dengan 

uji korelasi Chi-square 

menggunakan bantuan program 

SPSS hasil diperoleh p-value 0,016, 

artinya terdapat hubungan antara 

pengetahuan pencagahan covid 

dengan kepatuhan melaksanakan 3M.  

Pengetahuan adalah kumpulan 

informasi yang dimiliki oleh 

seseorang atau kelompok, atau 

budaya tertentu (Reber, 2010). 

Kepatuhan mengikuti permintaan 

otoritas meskipun secara personal 

individu tidak setuju dengan 

permintaan tersebut (Hearbert 

Kelman, 2012). Menurut Kamil, dkk 

(2020) banyak Negara di dunia, 

kasus dan bahkan wabah covid-19 

telah terjadi WHO dan menurut 

kementrian kesehatan arahan untuk 

melakukan beberapa langkah 

pencegahan agar dapat mengurangi 

resiko terinfeksi atau menyebarrkan 

covid-19. 

Data tangkap dan pola piker 

seseorang dipengaruhi oleh usia. 

Tambah usia maka semakin 

berkembang pula daya tangkap dan 

pola pikirnya, sehingga pengetahuan 

semakin baik. Jadi, berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

umur akan mempengaruhi 

kematangan berfikir seseorang. 

Selain dari umur secara tidak 

langsung pekerjaan mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang . Hal 

ini dikarenakan pekerjaan 

berhubungan erat dengan factor 

interaksi sosial dan kebudayaan, 

sedengakan interaksi sosial dan 

budaya berhubungan erat dengan 

proses pertukaran informasi. Hal ini 

tentunya akan mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Pengetahuan 

merupakan kemampuan untuk 

menerima, mempertahankan, dan 

menggunakan informasi, yang di 

pengaruhi oleh pengalaman dan 

keterampilan. Salah satu pencegahan 

masyarakat adalah dengan 

mengakses informasi mengenai 

infeksi covid-19. Media sosial 

menjadi sumber berita yang paling 

banyak diakses, informasi yang tepat 

dan cepat dapat mempengaruhi 

seseorang untuk mengambil tindakan 

yang tepat. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya terdapat 

hubungan antara pengetahuan 

masyarakat tentang pencegahan 

covid terhadap ketaatan 

melaksanakan 3M. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan peneliti pada 

tanggal bulan juli 2021 tentang 

mengenai Hubungan pengetahuan 

masyarakat tentang pencegahan 

covid-19 terhadap kepatuhan 

melaksanakan 3M RT 02 RW07 

Dusun Karangharjo Desa  

Karangharjo kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Distribusi frekuensi perilaku 

masyarakat dalam menerapkan 

pencegahan covid-19 di Dusun 

Karanagharjo Desa 

Karangharjo RT 02 RW 07 

Kecamatan Glenmore 
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didapatkan hasil  kategori Baik 

berjumlah 56 (58,8%)  

2. Kepatuhan melaksanakan 3M 

dengan kategori  Baik 60 

(62,8%), Cukup 34 (37.2%), 

Kurang 0 (0%).  

3. Hubungan pengetahuan 

masyarakat tentang 

pencegahan covid-19 terhadap 

kepatuhan melaksanakan 3M  

dengan hasil p (value) 0,016. 

Terdapat hubungan antara 

pengetahuan tentang covid 

dengan kepatuhan 

melaksanakan 3M 
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